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Abstract 
This study aims to examine the empirical impact of the Islamic banking 
sector, inflation rate, and currency exchange rate on the economic growth of 
Saudi Arabia, United Arab Emirates, Kuwait, Malaysia, Qatar, Bahrain, and 
Bangladesh from 2014 to 2022. For the purpose of further investigation, a 
total of 717 observations were selected according to certain criteria. The 
sample consisted of 24 banks from seven countries that have the highest 
aggregate assets on a global scale. Data is collected quarterly. This research 
approach is quantitative research using the Vector Error Correction Model as 
an analysis technique. Long-term analysis is tested using cointegration 
analysis. Impulse response function (IRF) and variance decomposition (VD) 
techniques were used in this study to show how each macroeconomic 
variable shock affects the short-term dynamic path of all system variables. 
The results of the study found that the shock of the majority of research 
variables was responded positively by GDP except for inflation which in the 
initial period of the shock was responded negatively by GDP. The results of 
the Variance Decomposition GDP analysis can be explained that in the initial 
period GDP variance was formed sequentially from the exchange rate 
variance, inflation, Total Assets of Islamic Banks, Total Assets of Islamic 
Banks, and the contribution of Islamic bank assets continued to increase 
during the observation period.  
 
Keywords:  Impulse response function, Variace Decomposition, Islamic 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak empiris sektor perbankan 
syariah, tingkat inflasi, dan nilai tukar mata uang terhadap pertumbuhan 
ekonomi Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Kuwait, Malaysia, Qatar, Bahrain, 
dan Bangladesh dari tahun 2014 hingga 2022. Untuk keperluan 
penyelidikan lebih lanjut, dipilih sebanyak 717 pengamatan berdasarkan 
kriteria tertentu. Sampel terdiri dari 24 bank dari tujuh negara yang 
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memiliki aset agregat tertinggi dalam skala global. Data dikumpulkan 
setiap tiga bulan. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan Vector Error Correction Model sebagai teknik 
analisis. Analisis jangka panjang diuji menggunakan analisis kointegrasi. 
Teknik impulse response function (IRF) dan variance decomposition (VD) 
digunakan dalam penelitian ini untuk menunjukkan bagaimana setiap 
guncangan variabel makroekonomi mempengaruhi jalur dinamis jangka 
pendek dari semua variabel sistem. Hasil penelitian menemukan bahwa 
guncangan mayoritas variabel penelitian direspon positif oleh PDB kecuali 
inflasi yang pada periode awal guncangan direspon negatif oleh PDB. Hasil  
analisis PDB Dekomposisi Varians dapat dijelaskan bahwa pada periode 
awal varians PDB terbentuk secara berurutan dari varians nilai tukar, inflasi, 
Total Aset Bank Umum, Total Aset Bank Syariah, dan kontribusi aset bank 
syariah terus meningkat selama periode pengamatan. 
 
Kata kunci:  Fungsi respon impuls, Dekomposisi Variace, perbankan 

syariah, inflasi, nilai tukar, pertumbuhan ekonomi 
 
 
PENDAHULUAN 

  Sistem keuangan yang didasarkan pada hukum syariah dikenal 

sebagai perbankan Islam (hukum Islam). Mereka menawarkan layanan 

keuangan sesuai dengan Syariah Islam. Karakteristik utama perbankan 

Islam adalah sifatnya yang bebas bunga. Mayoritas masyarakat Muslim 

ingin menggunakan barang dan jasa yang disediakan oleh perbankan 

syariah. Islam benar-benar melarang bunga dan mendorong orang untuk 

mengembangkan metode alternatif untuk menghasilkan keuntungan 

(Mansour et al., 2021). Di negara-negara Muslim, IB memprioritaskan fungsi 

sesuai dengan hukum Syariah (Islam) daripada menghasilkan hasil 

keuangan yang substantif (Ur Rehman et al., 2022). 

  Bagi umat Islam, terlibat dalam praktik terlarang, seperti 

ketidakpastian (gharar), perjudian (maysir), dan riba (riba) dianggap 

sebagai dosa serius. Untuk mengatasi masalah ini, para ulama Syariah telah 

menetapkan batas-batas tertentu bagi lembaga-lembaga untuk melakukan 

kegiatan bisnis mereka dengan membuat kerangka kerja untuk 

memurnikan pendapatan yang berdosa(Mansour et al., 2021). Berbagai isu 
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keuangan syariah, menjadi perhatian global yang banyak dibahas dan 

diteliti oleh berbagai pihak, terutama di negara-negara mayoritas muslim. 

Elemen-elemen ini dimaksudkan untuk memajukan teori, konseptualisasi, 

dan penerapan perbankan syariah untuk isu-isu dunia nyata seperti inovasi 

layanan, dan berfungsinya struktur organisasi perbankan, dan 

memaksimalkan kontribusi perbankan syariah terhadap pembangunan 

ekonomi bangsa dan pemberdayaan sosial(Mansour et al., 2021). 

  Sejumlah penelitian telah dilakukan dalam beberapa tahun terakhir 

untuk menguji hubungan antara industri keuangan dan ekonomi riil. Dalam 

dua dekade terakhir, penelitian ekstensif tentang hubungan antara 

pembangunan keuangan dan ekonomi telah menghasilkan kesimpulan 

yang kontradiktif(Agiropoulos et al., 2020). Dua perspektif telah 

ditawarkan sebagai tanggapan, satu menunjukkan pengaruh 

menguntungkan dari ekspansi perbankan dan pasar keuangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sementara yang lain berpendapat untuk posisi 

yang bertentangan secara diametris (Jamel Boukhatem, 2018). Ada data 

yang saling bertentangan tentang pengaruh keuangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, terlepas dari kenyataan bahwa penelitian terbaru 

berfokus pada keberadaan hubungan nonlinier antara ekspansi ekonomi 

dan pasar keuangan(Ruiz, 2018). 

  Menyelidiki pengaruh perbankan Islam terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara-negara berkembang penting karena beberapa alasan. 

Pertama: beberapa negara berkembang (yaitu Arab Saudi, UEA, Kuwait, 

Malaysia, Qatar, Bahrain, dan Bangladesh) memiliki bank syariah dengan 

total aset terbesar secara global. Kedua, memeriksa pengaruh perbankan 

Islam terhadap pertumbuhan ekonomi akan lebih meningkatkan 

pemahaman tentang kontribusi yang dibuat oleh perbankan Islam 

terhadap perekonomian. Ketiga: beberapa penelitian menemukan bahwa 

perkembangan perbankan berdampak positif terhadap pertumbuhan 
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ekonomi (M. A. F. Chowdhury et al., 2018), dan (Abd. Majid & H. Kassim, 

2015) mengungkapkan korelasi langsung dan positif antara keuangan Islam 

dan ekspansi ekonomi. Sebagai tambahan (Boukhatem & Ben Moussa, 

2018b) telah menunjukkan bahwa kedalaman keuangan Islam (keuangan / 

PDB) mendorong pertumbuhan ekonomi jangka panjang (PDB per kapita) 

di negara-negara MENA. 

  Studi yang mengevaluasi hubungan antara ekspansi perbankan Islam 

dan pertumbuhan ekonomi belum menghasilkan temuan yang dapat 

diandalkan dalam literatur. Namun dari sudut pandang Negara 

Berkembang, topik ini kurang mendapat perhatian. 

  Ada tiga hal yang ditambahkan penelitian ini ke tubuh pengetahuan 

yang ada di bidang ini. Pertama-tama, ini melihat bagaimana rezim 

keuangan yang berbeda mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan 

dampak pengembangan perbankan Islam pada faktor ekonomi makro 

global. Apa artinya ini bagi pemerintah yang ingin memperluas sektor 

perbankan Islam mereka memiliki sejumlah konsekuensi. Negara-negara 

Islam terutama negara-negara berkembang, di mana sektor perbankan 

Islam menunjukkan kecenderungan pertumbuhan yang luar biasa, harus 

dipertimbangkan sebagai pilihan kedua. Akibatnya, aset bank syariah di 

negara-negara ini meningkat pada tingkat yang lebih tinggi daripada rekan-

rekan konvensional mereka. Analisis deret waktu, yang merupakan metode 

terkenal untuk menemukan apakah variabel model stasioner dan 

bagaimana hubungan jangka panjang berfungsi dengan menggunakan 

analisis kointegrasi, digunakan dalam penelitian ini. Jalur dinamis jangka 

pendek dari semua variabel sistem terbukti dipengaruhi oleh setiap 

guncangan variabel makroekonomi menggunakan pendekatan IRF dan VD. 

Perilaku jangka panjang bank syariah sehubungan dengan pertumbuhan 

ekonomi dapat dinilai dengan menggunakan metode ini dalam berbagai 

skenario ekonomi. 
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  Saya mengidentifikasi pengaturan unik dari negara-negara di mana 

perbankan Islam di negara-negara yang diteliti memainkan peran penting 

secara global. Pertama, negara-negara yang diteliti memiliki total aset 

terbesar secara global. Kedua, negara-negara yang diteliti memiliki 

mayoritas penduduk Muslim, sehingga perbankan syariah diharapkan 

dapat berkontribusi positif terhadap perekonomian. Dengan 

menggunakan pengaturan unik ini, peneliti bertujuan untuk memberikan 

bukti empiris tentang pengaruh perbankan Islam terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Untuk analisis empiris, saya mengambil sampel bank yang 

berlokasi di negara-negara yang memiliki total aset terbesar secara global 

(yaitu Arab Saudi, UEA, Kuwait, Malaysia). Qatar, Bahrain, Bangladesh) dari 

2013-2020. Berdasarkan kriteria ini, 640 pengamatan diidentifikasi untuk 

analisis lebih lanjut. Sampel penelitian mencakup 20 bank dari tujuh negara 

dengan aset tertinggi secara global. Masih banyak ketidaksepakatan dalam 

literatur akademis tentang dampak pembiayaan syariah. Pembuat 

kebijakan perlu tahu apakah mengizinkan lembaga keuangan Islam 

berfungsi memiliki efek positif atau negatif terhadap perekonomian 

sebelum mereka dapat membuat keputusan. 

  Dengan mempengaruhi stabilitas keuangan, profitabilitas bank dapat 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Sejumlah penelitian telah 

menunjukkan hubungan antara stabilitas keuangan dan pertumbuhan 

ekonomi. (Klein & Weill, 2022) Dampak pembangunan sektor keuangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara telah banyak diteorikan 

oleh literatur empiris(Asteriou & Spanos, 2019) Terlepas dari penekanan 

saat ini dalam literatur tentang hubungan nonlinier antara keuangan dan 

pertumbuhan ekonomi, tidak diragukan lagi ada berbagai pendapat 

mengenai bagaimana yang pertama mempengaruhi yang terakhir (Ruiz, 

2018). Penelitian empiris juga menunjukkan perdebatan tentang efek 

sebenarnya dari pembangunan keuangan terhadap pertumbuhan 
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ekonomi. Menurut penelitian tertentu, kebangkitan industri perbankan 

sangat membantu perekonomian(Ruiz, 2018). 

  Membandingkan bank-bank Islam dengan setara konvensional 

mereka, ditemukan bahwa mereka lebih efisien secara ekonomi. Hal ini 

didasarkan pada praktik perbankan produksi dan intermediasi. (Musa et al., 

2020). Oleh karena itu, bank syariah reaktif dalam mempromosikan 

kegiatan ekonomi riil dengan berpartisipasi dengan klien mereka sebagai 

mitra dagang, yang penting untuk pertumbuhan ekonomi. Literatur 

tentang keuangan Islam dan pertumbuhan ekonomi sejauh ini tidak 

meyakinkan dan ambigu (Ledhem & Mekidiche, 2022). 

  Perbankan syariah melayani setidaknya empat tujuan: meningkatkan 

pinjaman, menghemat uang, menstabilkan sistem keuangan, dan 

membantu mendanai proyek-proyek yang mematuhi moral Islam.  

Keuangan Islam dianggap sebagai cara yang stabil untuk mendapatkan 

uang yang dapat membantu bisnis tumbuh dan menciptakan lapangan 

kerja untuk jangka panjang. Undang-undang yang tidak mengizinkan 

bunga atau spekulasi atau penimbunan atau ketidakpastian kontrak atau 

pasar utang sekunder mendukung kegiatan produktif yang baik untuk 

ekonomi riil. Itu tidak terpengaruh oleh kenaikan kredit dan tidak 

mengarah pada spekulasi yang umum dalam pinjaman tradisional.(Imam 

dan Kpodar, 2016) (Moussa, 2018) 

  Mengingat besarnya aset sektor perbankan Islam, pangsa pasarnya 

yang berkembang, dan keterlibatan aktifnya dalam intermediasi keuangan, 

baik di Malaysia maupun global, adalah tepat waktu dan penting untuk 

memeriksa kontribusi keuangan Islam terhadap ekonomi riil. Hal ini 

terutama berlaku di negara-negara di mana keuangan Islam siap untuk 

memainkan peran yang berkembang dalam perekonomian dan sekarang 

menyumbang porsi yang cukup besar dari aset sektor perbankan. Lebih 

penting lagi, negara (Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Kuwait, Malaysia, Qatar, 
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Bahrain, dan Bangladesh) secara teratur berfungsi sebagai model bagi 

banyak negara lain yang ingin membangun industri perbankan dan 

keuangan Islam mereka. (Kassim, 2016) 

  Sektor dengan pertumbuhan tercepat dari sektor keuangan global 

adalah perbankan syariah. Laporan Pengembangan Keuangan Islam 

mengklaim bahwa (2020). Ada tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 14-20 

persen di perbankan dan keuangan syariah dari 2010 hingga 2018, dan pada 

akhir 2019, total aset yang dimiliki oleh bank syariah (IB) telah meningkat 

menjadi US $ 2,88 triliun. Sebagai hasil dari ekspansi industri yang cepat 

dan persaingan yang ketat di dalamnya, bank syariah (IB) menjadi semakin 

berbasis pengetahuan agar tetap berada di depan kurva (ur Rehman et al., 

2022). Selama tiga dekade terakhir, sektor keuangan Islam telah 

berkembang pesat. Kombinasi faktor, termasuk krisis keuangan global 

2007-2009, peningkatan ketidakpastian, dan lebih banyak globalisasi, telah 

mendorong perbankan Islam khususnya menuju ekspansi yang cepat. Aset 

bank syariah di seluruh dunia telah tumbuh dari USD 1,3 triliun pada tahun 

2012 menjadi USD 1,76 triliun pada tahun 2018 dan diproyeksikan mencapai 

USD 2,175 triliun pada tahun 2024. (ICD-REFINITIV, 2020) 

  Industri yang berkembang pesat, perbankan syariah menyediakan 

barang dan jasa sesuai dengan hukum Syariah (Hoque et al., 2022). 

Keuangan Islam dan investasi bank syariah telah tumbuh menjadi salah 

satu sektor dengan pertumbuhan tercepat di 75 negara maju dan 

berkembang. Menurut bank syariah, total aset saat ini melebihi USD 1,75 

triliun dan diperkirakan akan melebihi USD 2,2 triliun pada tahun 2022. 

Selain itu, diperkirakan akan terus tumbuh di tahun-tahun mendatang. Hal 

ini menunjukkan bahwa nasabah telah mencari lembaga keuangan 

alternatif untuk memenuhi kebutuhannya, tidak hanya bank konvensional 

tetapi juga bank syariah.  (Dewan, 2019) 
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  Perbankan syariah berbeda dari perbankan tradisional karena 

berfokus pada pembagian risiko dan, untuk beberapa produk, memberikan 

pinjaman tanpa jaminan. Ini sesuai dengan kebutuhan orang miskin dan 

pengusaha mikro, yang mendorong mereka untuk memulai bisnis mereka 

sendiri, sehingga membawa perbankan Islam kepada orang miskin dapat 

membantu pembangunan jika digunakan dengan cara yang benar. 

Perbankan syariah juga memiliki produk pinjaman yang didasarkan pada 

hal-hal seperti pengalaman dan karakter seseorang (Abasimel, 2022). 

Kebijakan Syariah yang stabil dapat mengurangi risiko bank bangkrut.  Hal 

ini membuat perbankan syariah mampu menjaga pertumbuhan ekonomi 

bahkan di saat krisis seperti pandemi COVID-19 (Dibooglu et al., 2022). 

  Bank-bank syariah baru-baru ini menyumbang lebih dari 20% dari 

sistem perbankan global. Selain itu, bank-bank syariah mempertahankan 

stabilitas yang luar biasa selama krisis keuangan global, karena aset 

mereka yang direalisasikan, yang tidak tersedia bagi pemberi pinjaman 

konvensional.  (Dewan, 2019) (Setyowati, 2019) 

  Dengan meningkatnya kehadiran perbankan dan keuangan Islam 

dalam lanskap keuangan, saatnya telah tiba untuk memeriksa hubungan 

industri dengan ekonomi. Pertumbuhan industri yang cepat dan minat 

investor yang terus meningkat memerlukan penilaian ulang yang lebih 

menyeluruh terhadap kontribusi Bank Syariah terhadap perekonomian 

secara keseluruhan. Informasi tentang relevansi dan pentingnya bank 

syariah untuk proses pertumbuhan negara sangat dicari oleh para pemain 

industri dan pembuat kebijakan untuk memetakan arah masa depan 

pertumbuhan industri yang sehat. 
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LANDASAN TEORETIS 

Sektor keuangan, pertumbuhan ekonomi dan makroekonomi Keuangan 

Islam dan prospek ekonomi 

  Saling ketergantungan yang kuat antara stabilitas sektor keuangan 

dan faktor makroekonomi telah diamati dalam tren baru-baru ini di negara-

negara industri. Ada banyak bukti bahwa sektor keuangan memainkan 

peran penting dalam perekonomian saat ini, dan ketika suatu negara 

berkembang, sektor ini cenderung menjadi lebih canggih dan lebih luas, 

membuka berbagai saluran transmisi yang dapat memiliki dampak 

signifikan terhadap kinerja ekonomi. Penyediaan modal oleh sektor 

keuangan untuk meningkatkan konsumsi keluarga dan bisnis serta 

investasi diperkirakan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi; namun, 

krisis di pasar keuangan dapat menyebabkan penurunan ekonomi makro 

yang substansial (Zabavnik & Verbič, 2021) 

  Di bidang keuangan, telah ada sejumlah besar penelitian yang 

dilakukan pada korelasi antara kemajuan keuangan dan pertumbuhan 

ekonomi. Beberapa tahun terakhir telah terlihat peningkatan dalam 

penggunaan berbagai metode ekonometrik, termasuk analisis negara 

individu, analisis lintas negara, analisis deret waktu, analisis data panel, dan 

analisis ambang batas. Namun, ada kurangnya konsensus di antara data 

mengenai pengaruh pembangunan keuangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi (Ruiz, 2018) Teori ekonomi menjelaskan proses yang mendasari 

hubungan antara kemajuan keuangan dan ekspansi ekonomi yang 

dipercepat. Bukti empiris lintas negara telah menghasilkan hasil yang 

bertentangan pada hubungan yang dianalisis sepanjang dekade terakhir 

sebagai hasil dari kemajuan metodologis baru dan beragam sampel data 

yang digunakan.(Agiropoulos et al., 2020) 

  Ini adalah praktik umum bagi perusahaan untuk menggunakan 

pembagian keuntungan sebagai sarana untuk memberi penghargaan 
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kepada karyawan dan mendistribusikan risiko kepada pemegang saham 

dan pemangku kepentingan lainnya. (Ozdenoren & Rubanov, 2022). Akun 

investasi bagi hasil, berbeda dengan deposito tradisional, adalah kontrak 

ekuitas tanpa jaminan pengembalian. (Ozdenoren & Rubanov, 2022). 

  Jika dibandingkan dengan penelitian tentang hubungan antara 

pembangunan keuangan dan pertumbuhan ekonomi, literatur teoritis dan 

empiris tentang hubungan antara perbankan Islam dan pertumbuhan 

ekonomi sangat langka. Bahkan, sebagian besar penelitian melihat 

bagaimana sistem perbankan secara keseluruhan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Namun demikian, sejumlah kecil penelitian melihat 

bagaimana bank syariah secara aktif berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi. Pertanyaan telah diajukan mengenai kemampuan keuangan 

Islam untuk memacu ekspansi dalam intermediasi keuangan mengingat 

munculnya sistem keuangan Islam dan posisinya di seluruh dunia. Ada 

beberapa keuntungan menggunakan perbankan Islam di negara-negara 

mayoritas Muslim serta negara-negara dengan populasi berpenghasilan 

rendah dan menengah. Ini mungkin menjelaskan mengapa perbankan 

syariah dapat mendorong pertumbuhan lebih efektif daripada perbankan 

konvensional dalam beberapa situasi (Jamel Boukhatem, Fatma Ben 

Moussa, 2018) 

  Selanjutnya, perbankan syariah tidak terbatas pada umat Islam saja, 

tetapi semua pelaku ekonomi di masyarakat, bukan lembaga keuangan 

tradisional. Hanya karena harus menyusun produknya dengan prinsip-

prinsip Syariah, itu disebut sebagai "Islam." Dimungkinkan untuk 

menurunkan persentase mereka yang tidak memiliki layanan keuangan 

dengan menggunakan layanan keuangan syariah. Karena itu, pembiayaan 

syariah dapat membantu mengurangi ketidakadilan dan meningkatkan 

prospek ekonomi bagi mereka yang miskin yang memiliki banyak nilai 

tambah. 
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Kontribusi sektor keuangan terhadap ekonomi riil 

  Siklus keuangan memainkan peran penting dalam dinamika ekonomi 

makro negara-negara kontemporer dan memiliki dampak besar pada 

kegiatan ekonomi riil di seluruh dunia (Qin et al., 2021) Sejumlah penelitian 

telah dilakukan tentang hubungan antara keuangan Islam dan 

pertumbuhan ekonomi. Mengenai studi internasional yang menemukan 

efek positif dari keuangan Islam pada pertumbuhan ekonomi, sebuah studi 

baru-baru ini oleh (Gani & Bahari, 2021) 

  Peran penting lembaga keuangan dalam pertumbuhan ekonomi 

aktual telah menjadi subyek dari banyak diskusi, termasuk (Asteriou & 

Spanos, 2019; Dinger et al., 2022; Naz & Gulzar, 2022; NAZ & GULZAR, 2022; 

Ruiz, 2018) Meskipun demikian, hasil penelitian masih ambigu, terutama 

mengenai dampak keuangan dan bank syariah terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Mengingat semakin banyaknya bank dan negara yang 

menerapkan keuangan Islam, sangat penting untuk melakukan penelitian 

ini untuk menunjukkan dampak bank syariah terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Pasokan likuiditas, pembangunan instrumen keuangan yang 

memungkinkan perusahaan dan konsumen untuk menyimpan kekayaan 

sambil mempertahankan akses ke aset-aset ini untuk memenuhi 

kebutuhan pembiayaan yang tidak terduga, merupakan pekerjaan penting 

perantara keuangan (Kreamer, 2022) Salah satu alasan utama mengapa 

pasar keuangan dibuka adalah agar bisnis bisa mendapatkan pembiayaan 

yang mereka butuhkan untuk tumbuh (Zabavnik & Verbič, 2021). 

  Analisis studi tentang isu-isu mengenai hubungan antara sektor 

keuangan dan inovatif ekonomi menunjukkan korelasi antara indikator 

pengembangan sektor keuangan, inovasi asli, dan pertumbuhan ekonomi. 

Misalnya, sebuah studi terhadap 6.422 bisnis di 22 negara berkembang 

menemukan bahwa kurangnya sumber daya kredit menghambat inovasi. 

Hal ini terutama berlaku untuk bisnis dengan akses terbatas ke sumber 
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pembiayaan alternatif, studi menekankan peran penting pembiayaan bank 

dalam kegiatan inovatif perusahaan-perusahaan Inggris. Para penulis 

menemukan bahwa masalah stabilitas bank selama krisis keuangan 2008 

dan 2011 berdampak negatif terhadap pengembangan inovatif bisnis 

(Majeed, S., Iftikhar, SF., Atiq, Z., 2019)(Qi, 2020)(Spatareanu, M., Manole, 

V., Kabiri, A. , 2019) (Spatareanu, M., Manole, V., Kabiri, A. , 2019) 

  Penting untuk dicatat bahwa Syariah tidak mengizinkan hubungan 

bank-peminjam-pemberi pinjaman tradisional. Sebaliknya, peserta 

transaksi keuangan membentuk "hubungan asosiatif partisipatif" baru. 

Secara hukum, kerangka kerja ini berpikir bahwa pembagian laba rugi 

antara manajer investasi dan penyedia tenaga kerja adalah satu-satunya 

cara yang adil dan adil untuk menghindari suku bunga. Struktur alokasi 

risiko ini mendorong penyedia dana untuk mendapatkan informasi tentang 

proyek dan orang yang ingin mendapatkan uang untuk itu dan mengawasi 

proyek yang mereka danai sesudahnya. 

 

Kontribusi makroekonomi terhadap ekonomi riil 

  Stabilitas sektor keuangan dan variabel makroekonomi semakin 

terjalin dalam tren baru-baru ini di seluruh negara industri. Ada banyak 

bukti bahwa sektor keuangan memainkan peran penting dalam 

perekonomian saat ini, dan ketika suatu negara berkembang, sektor ini 

cenderung menjadi lebih canggih dan berskala lebih besar, membuka 

sejumlah besar saluran transmisi di mana kinerja ekonomi dapat 

dipengaruhi (Zabavnik & Verbič, 2021). 

  Tidak ada kesepakatan tentang bagaimana kebijakan moneter 

mempengaruhi kegiatan ekonomi, terlepas dari kenyataan bahwa 

memahami mekanisme ini sangat penting untuk mencapai tujuan utama 

bank sentral dan meningkatkan stabilitas makroekonomi. Karena 

perbankan syariah memiliki fungsi unik dalam sistem keuangan dengan 
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menyediakan produk keuangan tanpa bunga ke pasar, mekanisme 

transmisi kebijakan moneter dalam DBS, di mana perbankan Islam dan 

konvensional hidup berdampingan, sangat menarik. Akibatnya, kebijakan 

bank sentral yang mempengaruhi suku bunga mungkin memiliki dampak 

yang tidak setara pada bank syariah karena hubungan unik antara 

keduanya. Layanan perbankan syariah didasarkan pada konsep PLS, yang 

mirip tetapi berbeda dari bunga. Tidak ada pembenaran bagi lembaga 

keuangan Islam untuk meningkatkan biaya pembiayaan mereka bagi 

peminjam setiap kali suku bunga dasar disesuaikan oleh bank sentral. 

(Boukhatem & Djelassi, 2022). 

  Produk Domestik Bruto (PDB) adalah cara untuk mengetahui 

seberapa baik kinerja suatu negara secara finansial. Selain itu, ini dapat 

menyebabkan lebih banyak bisnis untuk bank tradisional, karena bank 

bertindak sebagai penukar uang ketika mereka menghasilkan uang dari 

bisnis mereka atau memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Permintaan 

pinjaman perbankan diperkirakan akan dipengaruhi oleh tingkat 

pertumbuhan PDB (PDB). Ini adalah salah satu cara untuk mengetahui 

keadaan ekonomi. Menambahkan lebih banyak informasi tentang GDPGR, 

mengatakan bahwa itu adalah perubahan tahunan dalam PDB dan bahwa 

perubahan GDPGR secara langsung mempengaruhi jumlah pinjaman dan 

tabungan yang tersedia dan berapa banyak orang ingin menabung. 

Permintaan pinjaman diperkirakan akan meningkat seiring pertumbuhan 

ekonomi, dan kualitas pinjaman juga diperkirakan akan membaik, yang 

berarti bahwa bank akan menghasilkan banyak uang.  Temuan empiris 

menunjukkan bahwa ekspansi perbankan syariah berkontribusi terhadap 

pertumbuhan PDB per modal.(Boukhatem & ben Moussa, 2018) 
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Peran Bank Syariah dalam Pembangunan Ekonomi 

  Karena kepatuhan mereka terhadap prinsip-prinsip syariah Islam, 

lembaga-lembaga Islam memainkan peran penting dalam pembangunan 

ekonomi negara-negara berkembang. Skema pembiayaan berbasis Profit 

and Loss Sharing (PLS), seperti Mudarabah dan Musyarakah, adalah salah 

satu karakteristik yang paling menonjol dari lembaga Islam(Adalessossi, 

2023; Rouetbi et al., 2023; Suzuki & Miah, 2023). Melalui metode ini, bank 

berbagi risiko dan imbalan dengan pelanggan, sehingga mendorong 

mereka untuk membiayai dengan lebih hati-hati dan bijaksana. Ini 

membuka jalan bagi pengentasan kemiskinan dan peningkatan inklusi 

keuangan, karena lembaga-lembaga Islam cenderung lebih inklusif dalam 

menyediakan akses keuangan ke segmen masyarakat yang tidak 

terjangkau. Selain itu, fokus Bank Syariah pada investasi produktif dan 

pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Mereka menyediakan pembiayaan 

yang memfasilitasi perluasan sektor riil ekonomi, penciptaan lapangan 

kerja baru, peningkatan produktivitas, dan percepatan ekspansi ekonomi 

secara keseluruhan. Bank syariah memainkan peran penting dalam 

memastikan bahwa dana pelanggan diinvestasikan sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam, sehingga meminimalkan risiko praktik bisnis yang tidak etis 

atau spekulatif. Dengan cara ini, Bank Syariah tidak hanya menjadi aktor 

kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif, 

berkelanjutan, dan stabil, tetapi juga pendorong inovasi keuangan dan 

pengembangan produk-produk Islam. 

  Selain itu, lembaga-lembaga Islam memiliki potensi untuk berfungsi 

sebagai benteng ekonomi negara selama krisis keuangan. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa bank syariah cenderung lebih tahan 

terhadap krisis karena terlibat dalam pembiayaan berbasis PLS yang 

mengurangi risiko kredit tidak produktif(Farihana & Rahman, 2021). Selain 
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itu, prinsip kehati-hatian dan struktur pembiayaan berdasarkan saling 

menguntungkan dan kerugian membantu dalam manajemen risiko 

mereka. 

  Dalam konteks emerging economies, bank syariah memainkan peran 

penting dalam mendukung sektor-sektor penting seperti pertanian, 

industri, dan infrastruktur. Di sektor pertanian, bank dapat menyediakan 

pembiayaan yang sesuai syariah untuk membantu produsen dengan 

akuisisi peralatan pertanian, benih, dan pupuk, serta pengembangan lahan 

pertanian. Metode pembiayaan berbasis PLS seperti Mudarabah 

memungkinkan bank dan petani untuk berbagi risiko dan manfaat dari hasil 

panen, sehingga mendorong praktik pertanian yang lebih produktif. Di 

sektor industri, Bank Syariah menyediakan pembiayaan modal kerja dan 

investasi untuk mendukung pendirian atau perluasan pabrik, akuisisi mesin 

dan peralatan, dan inisiatif pengembangan industri. Skema pembiayaan 

seperti Musyarakah memungkinkan bank dan pelaku industri untuk 

berbagi risiko dan imbalan, menghasilkan ekspansi yang signifikan dari 

sektor ini(Diallo et al., 2015). Dalam pembangunan infrastruktur, Bank 

Syariah membiayai pembangunan jalan, jembatan, pelabuhan, bandara, 

dan infrastruktur publik lainnya. Dengan memanfaatkan skema 

pembiayaan Mudarabah atau Murabahah, lembaga memastikan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah. Sesuai dengan prinsip syariah, lembaga syariah 

juga dapat berperan dalam mendukung proyek-proyek berkelanjutan 

seperti pembangkit listrik tenaga surya dan inisiatif lingkungan lainnya 

dengan berbagi risiko dan penghargaan. Akibatnya, bank-bank syariah 

tidak hanya menjadi pendorong pembangunan di sektor-sektor utama ini, 

tetapi juga memastikan bahwa investasi dan pembiayaan dilakukan sesuai 

dengan prinsip-prinsip keuangan Islam, meletakkan fondasi ekonomi yang 

kuat dan berkelanjutan bagi negara-negara berkembang. 
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  Selain mendukung sektor-sektor penting tersebut, bank syariah 

memainkan peran penting dalam manajemen risiko dan keberlanjutan 

proyek. Dengan berpartisipasi aktif dalam proyek dan berbagi risiko 

dengan pemangku kepentingan lainnya, bank berkontribusi dalam 

mengurangi potensi risiko yang mungkin timbul selama pelaksanaan 

proyek. Selain itu, bank dapat memberikan dorongan tambahan untuk 

inisiatif yang menekankan kelestarian lingkungan dan penggunaan sumber 

daya alam yang bijaksana. 

  Melalui beragam skema pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, 

Bank Syariah tidak hanya menjadi sumber dana, tetapi juga mitra strategis 

untuk mencapai tujuan pembangunan sektor-sektor utama. Bank adalah 

pelopor dalam membentuk ekonomi inklusif dan berkelanjutan di negara-

negara berkembang dengan mempromosikan transparansi, keadilan, dan 

keberlanjutan(Bakar et al., 2019; Ishak, 2019; Rama, 2020). Dengan 

demikian, Bank Syariah menjadi salah satu pilar utama dalam mendorong 

pembangunan dan ekspansi ekonomi berkelanjutan di tingkat nasional dan 

lokal. 

  Untuk memaksimalkan kontribusi bank syariah terhadap 

pembangunan ekonomi, pemerintah, otoritas pengatur, dan pelaku 

industri harus bekerja sama secara erat. Kerangka hukum dan peraturan 

harus mendorong pengembangan bank syariah secara sehat dan 

berkelanjutan. Selain itu, edukasi dan pemahaman masyarakat terhadap 

prinsip syariah perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat memanfaatkan 

layanan keuangan syariah secara optimal. 

  Bank Syariah dapat memainkan peran penting dalam pembangunan 

ekonomi negara-negara berkembang jika mereka mampu berkolaborasi 

secara efektif dengan pemerintah dan masyarakat(M. A. M. Chowdhury et 

al., 2022; Guizani & Ajmi, 2022; Lantara et al., 2022). Bank syariah tidak 

hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi melalui skema 
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pembiayaan berbasis PLS, investasi produktif, dan praktik bisnis yang 

bertanggung jawab, tetapi juga penciptaan lapangan kerja, pengentasan 

kemiskinan, dan inklusi keuangan yang lebih luas. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

  Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan Model Koreksi Kesalahan Vector (Vector Error Correction 

Model/VECM) sebagai teknik analisis. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk menganalisis hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara 

variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian. 

  Tujuan penelitian untuk memeriksa dampak empiris perbankan Islam, 

inflasi, dan nilai tukar mata uang terhadap pertumbuhan ekonomi di Arab 

Saudi, Uni Emirat Arab, Kuwait, Malaysia, Qatar, Bahrain, dan Bangladesh 

mencakup tahun 2014 hingga 2022. 717 pengamatan dipilih untuk analisis 

lebih lanjut berdasarkan kriteria ini. Survei ini mengambil sampel 24 bank 

dari tujuh negara dengan total asset terbesar secara global. Data 

dikumpulkan setiap tiga bulan.  

Tabel 1. Descriptive Information of Variables Variable 

Variable Description Measurement Source 

TA Total Asset 
Islamic Banking 

Total Islamic bank’s 
assets per quarter 

OSIRIS 

TD Total Deposits 
Islamic Banking 
 

Total Islamic bank’s 
Deposits per quarter 

OSIRIS 

GDP Economic 
growth 

Real GDP per quarter World Bank Data 

INF Inflation Real Inflation per 
quarter 

World Bank Data 

EXR Exchange Rate Real Exchange Rate 
per quarter 

World Bank Data 
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  Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari situs web resmi bank dan 

situs web OSIRIS Database (https://www.bvdinfo.com/), di samping data 

pertumbuhan ekonomi yang diterima dari Bank Dunia pada 

https://data.worldbank.org/. Kami secara khusus berkonsentrasi pada 

pengaruh bank syariah, inflasi, dan nilai tukar mata uang terhadap 

pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini. Singkatnya, kami fokus pada 

dua model: 

GDP = f (TA, TD, EXR and INF)      (1) 

Where: 

GDP :  Gross Domestic Product 

TA  :  Total Asset Islamic Banking 

TD  :  Total Deposits Islamic Banking 

INF :  Inflation 

EXR :  Exchange Rate 

  Kami menggunakan analisis deret waktu, yang merupakan cara yang 

populer untuk mengetahui apakah variabel model stasioner dan 

bagaimana hubungan jangka panjang bekerja dengan menggunakan 

analisis kointegrasi. Teknik impulse response function (IRF) dan variance 

decomposition (VD) digunakan dalam penelitian ini untuk menunjukkan 

bagaimana setiap guncangan variabel makroekonomi mempengaruhi jalur 

dinamis jangka pendek dari semua variabel sistem. Teknik-teknik ini 

didasarkan pada model autoregresi vektor. 

Tabel 2. Model Autoregresi Vektor 

Research Objectives Time Series Analysis Techniques 

1.  To determine whether GDP 
TA, TD, INF, and EXR exhibit 
long-run cointegration. 

ARDL (GDP Testing Cointegration 
Approach) 
 

2.  To determine whether GDP 
TA, TD, INF, and EXR have a 
short run relationship. 

 

Impulse response function (IRF) 
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3.  To determine the relative 
importance of each GDP TA, 
TD, INF, and EXR. 

a. ARDL (long-run coefficient 
estimates) 

b. Variance decomposition (VD) short 
run 

 

ARDL bound testing approach 

  Stasionaritas variabel sangat penting dalam analisis deret waktu, 

karena menggunakan regresi kuadrat terkecil ke variabel non-stasioner 

dapat menghasilkan perkiraan parameter yang tidak akurat. Uji akar satuan 

digunakan untuk menentukan apakah suatu variabel diam pada nilai 

awalnya, I (0), atau pada perbedaan awalnya, I. (1). 

  Banyak strategi kointegrasi ada untuk secara empiris membangun 

hubungan jangka panjang antara variabel. Pendekatan yang paling sering 

digunakan adalah prosedur berbasis residual dua langkah, regresi 

peringkat reduksi berbasis sistem, dan model lag terdistribusi autoregresif 

(ARDL) (ARDL). Penelitian ini menunjukkan bagaimana memanfaatkan 

ARDL untuk menguji hipotesis tentang koefisien ketika variabelnya adalah I 

(0) atau I. (1). Selain itu, model ARDL berlaku untuk studi dengan sampel 

terbatas kecil dan tahan terhadap bias persamaan simultan dan masalah 

autokorelasi ketika pesanan model ARDL dipilih secara tepat secara apriori 

atau diperkirakan menggunakan prosedur pemilihan model seperti Akaike 

Information Criterion (AIC) atau Schwarz-Bayesian Criterion (SBC). 

Mempertimbangkan faktor-faktor ini, model ARDL dipilih sebagai yang 

paling sesuai untuk penyelidikan ini. (Engle, R. F., & Granger, CWJ, 

1987)(Johansen, 1991)(Pesaran, M. H., Shin, Y., & Smith, R. J., 1996) 

  Dalam penyelidikan ini, kami memperkirakan dua model ARDL. Model 

1 dan 2 dari ARDL yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

         +          +         +          +          +      (2) 
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  Berikut ini adalah representasi koreksi kesalahan untuk model ARDL 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

              + ∑            
  
    + ∑           

  
    + 

∑           
  
   + ∑            

  
    + ∑           

  
    +     ln         + 

   ln        +    ln        + 

               +    ln         +          (3) 

  Dinamika jangka pendek diwakili oleh istilah dengan tanda 

penjumlahan dalam persamaan sebelumnya (5-6), sedangkan hubungan 

jangka panjang diwakili di bagian kedua, dan t mengacu pada faktor 

kesalahan acak. 

  Prosedur pengujian terikat ARDL dilakukan dengan menggunakan uji-

F, yang menentukan signifikansi bersama dari koefisien pada tingkat 

tertinggal satu periode variabel (Pesaran et al., 2001; Narayan, 2005). Uji F 

memiliki distribusi non-standar yang bergantung pada faktor-faktor 

berikut: (a) apakah variabelnya I (0) atau I (1), (b) jumlah regresi, (c) jumlah 

pengamatan, dan (d) apakah model ARDL memiliki intersep dan / atau tren 

(Narayan, 2005). 

  Kriteria Informasi Aikaike digunakan untuk memilih model untuk 

penyelidikan ini (AIC). Koefisien ECM menunjukkan tingkat di mana 

keseimbangan dipulihkan setelah gangguan dalam hubungan 

keseimbangan jangka panjang. Koefisien ECM negatif yang signifikan 

menunjukkan tingkat di mana variabel kembali ke keadaan awal mereka. 

Nilai absolut yang relatif besar untuk koefisien ECM menunjukkan proses 

penyesuaian yang lebih cepat. 

 

Variance decompositions 

  Variance Decomposition (VD) ini akan memberikan informasi tentang 

besarnya dan durasi guncangan variabel terhadap variabel itu sendiri, serta 



 
 Early Ridho Kismawadi: Interaksi Bank Syariah Dan Variabel Makroekonomi 
 
 

http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/ebis   21 

besarnya dan durasi persentase mengejutkan dari variabel lain terhadap 

variabel tersebut. Dekomposisi Varians adalah teknik untuk 

menggambarkan kontribusi masing-masing variabel dalam model VAR 

terhadap respons terhadap guncangan. 

  Dekomposisi varians adalah metode untuk menganalisis persamaan 

VAR untuk menentukan komponen varians peramalan yang muncul ketika 

dekomposisi varians mengikuti struktur kontemporer. Dekomposisi varians 

atau nilai kesalahan perkiraan. Dekomposisi Varians (VD) selalu 100%; nilai 

VD yang lebih signifikan menunjukkan bahwa kontribusi varians satu 

variabel transmisi terhadap varians variabel transmisi lain lebih signifikan.  

Pendekatan akuntansi inovasi digunakan untuk menganalisis implikasi 

ekonomi dari temuan VD. Pendekatan ini menguraikan varians kesalahan 

perkiraan setiap variabel menjadi komponen karena inovasi dan 

guncangan seluruh sistemnya.(Sims, 1980) 

 

Impulse Response Functions 

  Dalam pendekatan panel VAR, fungsi respons impuls, yang 

didasarkan pada dekomposisi Cholesky dari residu matriks varians-

kovarians, memastikan bahwa inovasi diortogonalisasi. IRF 

mengungkapkan respons satu variabel ketika dipengaruhi oleh kejutan 

atau perubahan pada variabel lain. Ini juga mampu mengidentifikasi waktu 

yang diperlukan untuk seri untuk menyatu ke kondisi stabil setelah 

guncangan atau inovasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 
TOTAL 
ASSET 

TOTAL 
DEPOSIT 

INFLATION 
EXCHANGE 

RATE 
GDP 

 Mean  23764.24  18691.41 -0.995942  5.719971  3.35E+11 

 Median  16054.00  12762.00  0.063606  3.672500  3.19E+11 



 
 J-EBIS Vol. 8 No.1, April 2023 
 
 

22 http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/ebis 

 Maximum  124970.0  104863.0  16.23110  84.87139  7.93E+11 

 Minimum  548.0000  434.0000 -25.95842  0.283589  3.11E+10 

 Std. Dev.  21493.44  18066.02  8.483266  14.58232  2.08E+11 

 Skewness  1.774001  1.827440 -0.913614  4.889442  0.842866 

 Kurtosis  6.094008  6.345883  4.638274  25.25332  2.756738 

 Jarque-Bera  662.0659  733.5232  179.9282  17651.25  86.66341 

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

 Sum  17038963  13401741 -714.0902  4101.219  2.40E+14 

 Sum Sq. Dev.  3.31E+11  2.34E+11  51527.51  152253.1  3.11E+25 

 Observations  717  717  717  717  717 

 

  Dari data diatas terlihat bahwa rata-rata (Mean) dari variabel-variabel 

kunci, terlihat bahwa Total Aset dan Total Simpanan memiliki rata-rata 

yang signifikan, masing-masing sekitar 23.8 ribu US$ dan 18.7 ribu US$. 

Namun, diperhatikan juga bahwa ada variasi yang besar, terutama pada 

Total Aset, yang mencapai maksimum sebesar 124.97 ribu , namun juga 

memiliki nilai minimum yang rendah yaitu 548 unit. Sementara itu, nilai 

rata-rata Inflasi adalah -0.996 %, menunjukkan bahwa sebagian besar 

negara dalam survei ini mengalami penurunan tingkat inflasi. Namun, perlu 

diingat bahwa ada negara yang mengalami inflasi yang tinggi, mencapai 

maksimum 16.23%, dan bahkan ada yang mengalami deflasi yang ekstrem, 

sebagaimana tercermin dari nilai minimum -25.96 %. Selanjutnya, dalam hal 

nilai tukar mata uang, rata-rata adalah sekitar 5.72 US$, namun ada negara 

dengan nilai tukar yang sangat tinggi, mencapai maksimum 84.87 US$, 

sementara yang terendah hanya sekitar 0.28 US$. Terakhir, PDB rata-rata 

dari negara-negara dalam survei ini adalah sekitar 335 miliar US$, dengan 

variasi besar dari 31 miliar US$ hingga 793 miliar US$. Hal ini menunjukkan 

bahwa ekonomi dari negara-negara ini memiliki skala yang signifikan. 

Analisis ini memberikan gambaran yang kuat tentang variasi dan 

karakteristik dari variabel-variabel kunci yang diamati dalam konteks 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara yang tercakup dalam studi ini. 
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Pengujian Stasioneritas Data (Unit Root Test) 

Tabel 4. Ringkasan Uji Stasioneritas (Unit Root Test) 

No Variable Description 
Signifikansi 

Level 1st difference 

1 TA Total Asset Islamic Banking  v 

2 TD Total Deposits Islamic Banking  v 

3 GDP Economic growth  v 

4 INF Inflation  v 

5 EXR Exchange Rate  v 

 

Hasil Uji Stabilitas 

  Suatu sistem VAR dikatakan stabil (stasioner) jika seluruh roots-nya 

memiliki modulus lebih kecil dari satu dan semuanya terletak didalam unit 

Circle.  

Inverse Roots of AR Characteristic Polynomial 

 

 

 

 

 

 

  Gambar diatas terlihat bahwa titik invers roots of AR polynomial 

semuanya berada didalam lingkaran. 
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  Berdasarkan hasil uji stabilitas VAR, dapat disimpulkan bahwa 

estimasi VAR yang akan digunakan untuk analisis IRF dan VD stabil. 

 

Uji Panjang Selang (Laq) Optimal 

  Penentuan panjang selang (lag) optimal merupakan tahapan yang 

sangat penting dalam model VAR mengingat tujuan membangun model 

VAR adalah untuk melihat perilaku dan hubungan dari setiap variabel 

dalam model. Panjang lag selang (Lag) Optimal digunakan untuk 

mengetahui lamanya periode ketergantungan suatu variabel terhadap 

varabel masa lalunya maupun variabel endogen lainnya.  setelah dilakukan 

uji lag length criteria maka dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa lag paling 

banyak bintangnya adalah Lag 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Pemeriksaan lag digunakan untuk menentukan panjang lag optimal  

yang akan digunakan dalam analisis selanjutnya dan akan menentukan  

estimasi parameter untuk model VAR. Hal ini disebabkan karena estimasi  

hubungan kausalitas dan model VAR sangat peka terhadap panjang lag,  

sehingga perlu untuk melihat data kemudian  menentukan ketepatan 

panjang lag.   
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  Untuk menentukan lag optimal, maka dalam penelitian ini digunakan 

beberapa kriteria informasi yang terdiri dari Akaike Information Criterion 

(AIC), Schwart information Criterion (SIC) dan Hannan-Quinn (HQ). Penetuan 

lag optimal dengan menggunakan kriteria informasi tersebut diperoleh 

dengan memilih kriteria yang mempunyai nilai paling kecil di antara 

berbagai lag yang diajukan.  

 

Uji Kointegrasi 

  Dua variabel yang tidak stasioner sebelum diderefensi namun 

stasioner pada tingkat differensi pertama, besar kemungkinan akan terjadi 

kointegrasi, yang berarti terdapat hubungan jangka panjang. Namun jika 

pada sekelompok variabel non-stasionary terdapat suatu kointegrasi, maka 

pemodelan koresi kesalahan adalah valid. Namun jika sejumlah variabel 

mengandung unit root dan tidak berkointegrasi, maka variabel yang 

mengandung unit root harus diderefensikan dan variabel stasioner hasil 

diferensi dapat digunakan dalam model VAR. Dalam keadaan semua 

variabel mengandung unit root, namun berkointegrasi, maka dapat 

digunakan model Vector Error Correction Model (VECM).  

  Uji Kointegrasi diperlukan jika terjadi kondisi  seluruh variable 

stasioner  pada level yang sama atau stasioner pada different yang sama, 

jika kondisi demikian terjadi maka analysis VECM memungkinkan dilakukan 

dengan terlebih dahulu melakukan uji kointegrasi. Berikut ini akan 

ditampilkan hasil pengujian kointegrasi masing-masing dari keempat model 

yang dilakukan dalam penelitian ini: 

  Berdasarkan hasil uji kointegrasi, jika terdapat kointegrasi dengan 

ditandai dengan tanda bintang (**) atau (*) minimal satu, maka persamaan 

tersebut harus diselesaikan dengan metode VECM.  
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  Oleh karena nilai trace statistic >  critical value, begitu juga dengan 

nilai max eige stat > critical value, ini berarti bahwa dalam jangka panjang 

terdapat kointegrasi di dalam model persamaan tersebut.  Hasil Pengujian 

menunjukkan semua model persamaan terdapat kointegrasi. Maka 

persamaa nharus diselesaikan dengan metode Vector Error Correction 

Model (VECM). 

 

Analisis Impulse Dan Response Function (IRF) 

  Analisis Impulse Response Function bertujuan untuk mengetahui 

berapa lama waktu yang dibutuhkan suatu variabel dalam memberikan 

respon atas perubahan yang terjadi pada variabel lain. IRF juga mampu 

melacak pengaruh kontemporer dari inovasi (shock) suatu variabel 

tertentu satu standart deviasi terhadap nilai-nilai variabel endogen dalam 

sistem pada saat ini dan nilai mendatang suatu shock dari variabel endogen 

langsung berpengaruh terhadap variabel itu sendiri dan juga diteruskan 

terhadap seluruh variabel endogen lainnya melalui struktur dinamik dalam 

model vector error correction model (VECM).   

  Dalam pengujian IRF digunakan jangka waktu dengan jumlah periode 

100 (seratus). Dan yang ditampilkan di pembahasan berikut ini hanya 

sampai periode guncangan tidak terjadi lagi (guncangan hilang). Analisis ini 
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melihat perilaku dinamis model tiap periode penelitian dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar diatas  menunjukkan respons GDP terhadap Total Asset, 

Total Deposit, Inflasi, dan Nilai Tukar berfluktuasi. Pertama-tama, jika kita 

memeriksa respons terhadap Total Asset Bank Syariah, terlihat bahwa dari 

awal periode pengamatan, terjadi peningkatan yang konsisten. Meskipun 

mengalami fluktuasi di sepanjang periode tertentu, tetapi pada akhirnya, 

terjadi stabilisasi pada periode ke-24. 

  Selanjutnya, dalam hal Total Deposit Bank Syariah, respons GDP 

terhadap fluktuasi ini juga terlihat positif sejak awal periode pengamatan. 

Selama periode tertentu, terjadi fluktuasi, namun pada akhirnya, situasi 

kembali stabil pada periode ke-41. Kemudian, jika kita mempertimbangkan 

respons terhadap Inflasi, tampak bahwa fluktuasi ini diberi respons yang 

negatif oleh GDP. Ini berarti bahwa ketika terjadi fluktuasi dalam tingkat 
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inflasi, pertumbuhan ekonomi menunjukkan kecenderungan untuk 

menurun. Namun, pada akhirnya, situasi ini kembali stabil pada periode ke-

33. 

Tabel 5. Response of GDP to Clolesky one S.D Innovations 

Period 
DTOTAL 
ASSETS 

DTOTAL 
DEPOSITS 

DINFLATION 
DEXCHANGE_ 

RATE 
DGDP 

1  9.93E+09  1.46E+09  9.57E+09  2.69E+10  4.05E+10 

2  1.78E+09  5.89E+09 -3.65E+08  6.52E+09  9.80E+09 

3  3.14E+09  4.66E+09 -4.47E+08  7.79E+09  1.15E+10 

4  3.90E+09  2.63E+09 -7.98E+08  9.40E+09  1.40E+10 

5  5.72E+09 -1.68E+09  7.14E+09  1.33E+10  1.99E+10 

6  2.91E+09  7.49E+09 -95247103  9.43E+09  1.39E+10 

7  3.54E+09  3.18E+09  7.70E+08  1.00E+10  1.49E+10 

8  4.08E+09  1.66E+09  1.22E+09  1.03E+10  1.54E+10 

9  4.91E+09  1.73E+09  3.78E+09  1.06E+10  1.58E+10 

10  3.16E+09  5.72E+09  6.56E+08  1.04E+10  1.54E+10 

11  3.86E+09  2.11E+09  1.52E+09  1.03E+10  1.54E+10 

12  4.19E+09  2.33E+09  1.77E+09  1.03E+10  1.54E+10 

13  4.27E+09  3.25E+09  2.34E+09  1.04E+10  1.54E+10 

14  3.48E+09  3.98E+09  1.22E+09  1.05E+10  1.56E+10 

15  4.07E+09  2.22E+09  1.77E+09  1.03E+10  1.54E+10 

16  4.10E+09  3.00E+09  1.80E+09  1.03E+10  1.54E+10 

17  3.98E+09  3.36E+09  1.86E+09  1.04E+10  1.55E+10 

18  3.77E+09  3.17E+09  1.53E+09  1.04E+10  1.55E+10 

19  4.08E+09  2.65E+09  1.81E+09  1.03E+10  1.54E+10 

20  3.99E+09  3.21E+09  1.75E+09  1.04E+10  1.54E+10 

21  3.92E+09  3.17E+09  1.74E+09  1.04E+10  1.55E+10 

22  3.92E+09  2.97E+09  1.67E+09  1.04E+10  1.54E+10 

23  4.03E+09  2.94E+09  1.78E+09  1.03E+10  1.54E+10 

24  3.94E+09  3.17E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

25  3.94E+09  3.05E+09  1.72E+09  1.04E+10  1.54E+10 

26  3.96E+09  2.99E+09  1.72E+09  1.04E+10  1.54E+10 

27  3.98E+09  3.05E+09  1.75E+09  1.04E+10  1.54E+10 

28  3.94E+09  3.10E+09  1.72E+09  1.04E+10  1.54E+10 

29  3.96E+09  3.02E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

30  3.97E+09  3.03E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

31  3.96E+09  3.06E+09  1.74E+09  1.04E+10  1.54E+10 

32  3.95E+09  3.06E+09  1.72E+09  1.04E+10  1.54E+10 

33  3.96E+09  3.03E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

34  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

35  3.96E+09  3.06E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

36  3.96E+09  3.04E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

37  3.96E+09  3.04E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

38  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

39  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

40  3.96E+09  3.04E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 
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41  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

42  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

43  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

44  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

45  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

46  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

47  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

48  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

49  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

50  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

51  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

52  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

53  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

54  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

55  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

56  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

57  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

58  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

59  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

60  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

61  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

62  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

63  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

64  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

65  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

66  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

67  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

68  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

69  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

70  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

71  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

72  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

73  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

74  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

75  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

76  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

77  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

78  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

79  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

80  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

81  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

82  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

83  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

84  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

85  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

86  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

87  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

88  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

89  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 
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90  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

91  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

92  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

93  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

94  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

95  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

96  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

97  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

98  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

99  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 

100  3.96E+09  3.05E+09  1.73E+09  1.04E+10  1.54E+10 
Cholesky Ordering:  DTOTALASSETS_DTOTAL_DEPOSITS_DINFLATION_DEXCHANGE_RATE_DGDP 

 

  Terakhir, ketika ada fluktuasi dalam nilai tukar, GDP menunjukkan 

respons yang positif. Hal ini menandakan bahwa ketika terjadi perubahan 

dalam nilai tukar mata uang, pertumbuhan ekonomi memiliki 

kecenderungan untuk meningkat. Pada akhirnya, dampak dari fluktuasi 

nilai tukar ini juga kembali stabil pada periode ke-24. 

  Analisis gambar diatas  menunjukkan pola respons dari GDP terhadap 

Total Asset, Total Deposit, Inflasi, dan Nilai Tukar. Ini memberikan 

wawasan penting tentang hubungan antara faktor-faktor ini dan 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara yang diteliti. 

 

Analisis Variace Decomposition (VD) 

  Variace decomposition (VD) atau forcast error variance decomposition 

(FEDV) digunakan untuk memprediksi kontribusi persentase varians setiap 

variabel karena adanya perubahan variabel tertentu dalam model. Dengan 

demikian, dapat diketahui seberapa kuat komposisi peranan variabel 

tertentu terhadap variabel lain. 

  Setelah melakukan analisis terhadap perilaku dinamis model melalui 

impuls dan respons function, maka akan dilihat karakteristik model melalui 

variance decomposition dari model. Dalam melakukan pengujian variace 

decomposition (VD) atau forcast error variance decomposition (FEDV) 
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digunakan waktu dengan jumlah periode 100 (seratus), yang dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini: 

Tabel 6. Variance Decomposition GDP 

Period S.E. 
DTOTAL_ 
ASSETS 

DTOTAL_ 
DEPOSITS 

DINFLATION 
DEXCHANGE_ 

RATE 
DGDP 

1  6063.349  3.854921  0.083274  3.574683  28.34412  64.14301 

2  6256.286  3.722420  1.346112  3.349080  28.06840  63.51399 

3  6562.110  3.772118  1.978646  3.101630  27.98786  63.15974 

4  6948.209  3.883629  2.004432  2.830214  28.06634  63.21538 

5  7602.447  4.066612  1.740473  3.655666  27.84893  62.68832 

6  7909.444  3.934353  2.912148  3.358343  27.66271  62.13245 

7  8252.811  3.911258  2.912985  3.120380  27.76577  62.28960 

8  8606.283  3.958065  2.754329  2.921188  27.86994  62.49648 

9  8978.244  4.108564  2.602947  2.965946  27.86800  62.45454 

10  9280.004  4.006796  2.996011  2.774989  27.86338  62.35882 

11  9590.851  4.012327  2.890875  2.647842  27.94083  62.50812 

12  9897.383  4.055310  2.811069  2.546252  27.99013  62.59724 

13  10196.94  4.096583  2.808894  2.484994  28.00801  62.60152 

14  10474.81  4.048586  2.879293  2.374979  28.04737  62.64977 

15  10754.05  4.070972  2.805877  2.302177  28.08989  62.73109 

16  11026.46  4.091365  2.787972  2.235835  28.11612  62.76871 

17  11290.99  4.095705  2.797384  2.176349  28.13793  62.79263 

18  11546.90  4.082566  2.792216  2.109834  28.17030  62.84508 

19  11800.76  4.100133  2.756380  2.060342  28.19513  62.88802 

20  12048.28  4.105860  2.755990  2.011526  28.21389  62.91273 

21  12290.11  4.105487  2.752882  1.965673  28.23410  62.94186 

22  12527.26  4.105950  2.738975  1.921397  28.25585  62.97783 

23  12761.05  4.115056  2.724404  1.884001  28.27263  63.00391 

24  12989.86  4.116280  2.723070  1.846913  28.28808  63.02566 

25  13214.63  4.117465  2.715238  1.812318  28.30423  63.05075 

26  13435.90  4.120634  2.705201  1.780010  28.31932  63.07483 

27  13653.74  4.124726  2.698491  1.750535  28.33219  63.09405 

28  13867.80  4.125616  2.694596  1.721833  28.34491  63.11304 

29  14078.74  4.127698  2.687321  1.695104  28.35734  63.13254 

30  14286.66  4.130337  2.680957  1.670003  28.36868  63.15002 

31  14491.55  4.132426  2.676355  1.646342  28.37914  63.16573 

32  14693.49  4.133677  2.671737  1.623635  28.38944  63.18151 

33  14892.78  4.135669  2.666198  1.602329  28.39918  63.19662 

34  15089.45  4.137514  2.661736  1.582103  28.40824  63.21041 

35  15283.54  4.138966  2.657762  1.562833  28.41689  63.22355 

36  15475.20  4.140330  2.653556  1.544437  28.42525  63.23643 

37  15664.55  4.141930  2.649396  1.527004  28.43313  63.24854 

38  15851.62  4.143294  2.645827  1.510339  28.44061  63.25993 

39  16036.50  4.144520  2.642323  1.494404  28.44781  63.27094 

40  16219.28  4.145771  2.638803  1.479175  28.45471  63.28154 

41  16400.03  4.147027  2.635510  1.464630  28.46126  63.29157 

42  16578.80  4.148135  2.632467  1.450673  28.46755  63.30117 
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43  16755.66  4.149211  2.629446  1.437291  28.47360  63.31045 

44  16930.68  4.150283  2.626526  1.424460  28.47940  63.31933 

45  17103.91  4.151303  2.623781  1.412139  28.48495  63.32782 

46  17275.39  4.152253  2.621147  1.400288  28.49030  63.33601 

47  17445.20  4.153189  2.618568  1.388893  28.49545  63.34390 

48  17613.37  4.154097  2.616102  1.377927  28.50040  63.35148 

49  17779.94  4.154960  2.613746  1.367361  28.50516  63.35877 

50  17944.97  4.155787  2.611461  1.357175  28.50976  63.36581 

51  18108.50  4.156597  2.609247  1.347352  28.51420  63.37261 

52  18270.56  4.157375  2.607124  1.337871  28.51848  63.37915 

53  18431.20  4.158122  2.605074  1.328713  28.52261  63.38548 

54  18590.45  4.158846  2.603086  1.319863  28.52661  63.39160 

55  18748.35  4.159549  2.601164  1.311307  28.53047  63.39751 

56  18904.93  4.160227  2.599310  1.303029  28.53420  63.40323 

57  19060.22  4.160882  2.597512  1.295015  28.53782  63.40877 

58  19214.26  4.161518  2.595770  1.287255  28.54132  63.41413 

59  19367.07  4.162135  2.594083  1.279735  28.54472  63.41933 

60  19518.68  4.162731  2.592449  1.272445  28.54801  63.42437 

61  19669.13  4.163310  2.590862  1.265375  28.55120  63.42925 

62  19818.44  4.163873  2.589322  1.258514  28.55430  63.43399 

63  19966.63  4.164418  2.587829  1.251853  28.55730  63.43860 

64  20113.72  4.164948  2.586378  1.245385  28.56022  63.44307 

65  20259.75  4.165462  2.584967  1.239099  28.56306  63.44741 

66  20404.73  4.165963  2.583597  1.232990  28.56582  63.45163 

67  20548.70  4.166449  2.582264  1.227050  28.56850  63.45574 

68  20691.66  4.166923  2.580968  1.221271  28.57111  63.45973 

69  20833.63  4.167383  2.579706  1.215648  28.57365  63.46362 

70  20974.65  4.167832  2.578478  1.210173  28.57612  63.46740 

71  21114.73  4.168268  2.577282  1.204842  28.57852  63.47108 

72  21253.88  4.168694  2.576117  1.199648  28.58087  63.47467 

73  21392.13  4.169108  2.574981  1.194587  28.58315  63.47817 

74  21529.49  4.169512  2.573875  1.189653  28.58538  63.48158 

75  21665.97  4.169906  2.572795  1.184842  28.58755  63.48490 

76  21801.61  4.170291  2.571743  1.180149  28.58967  63.48815 

77  21936.40  4.170666  2.570715  1.175570  28.59174  63.49131 

78  22070.38  4.171032  2.569713  1.171100  28.59375  63.49440 

79  22203.54  4.171389  2.568734  1.166737  28.59572  63.49742 

80  22335.91  4.171738  2.567778  1.162475  28.59765  63.50036 

81  22467.50  4.172079  2.566844  1.158312  28.59953  63.50324 

82  22598.33  4.172412  2.565931  1.154244  28.60136  63.50605 

83  22728.40  4.172738  2.565039  1.150269  28.60316  63.50880 

84  22857.73  4.173056  2.564167  1.146382  28.60491  63.51148 

85  22986.33  4.173368  2.563315  1.142581  28.60663  63.51411 

86  23114.22  4.173672  2.562481  1.138863  28.60831  63.51668 

87  23241.40  4.173970  2.561665  1.135226  28.60995  63.51919 

88  23367.90  4.174262  2.560866  1.131666  28.61155  63.52165 

89  23493.71  4.174547  2.560084  1.128182  28.61313  63.52406 

90  23618.85  4.174826  2.559319  1.124771  28.61467  63.52642 

91  23743.33  4.175100  2.558570  1.121430  28.61617  63.52873 
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92  23867.16  4.175368  2.557836  1.118158  28.61765  63.53099 

93  23990.35  4.175631  2.557117  1.114953  28.61910  63.53320 

94  24112.92  4.175888  2.556412  1.111812  28.62052  63.53537 

95  24234.86  4.176140  2.555721  1.108734  28.62191  63.53750 

96  24356.19  4.176387  2.555044  1.105716  28.62327  63.53959 

97  24476.92  4.176629  2.554381  1.102757  28.62460  63.54163 

98  24597.06  4.176867  2.553730  1.099855  28.62591  63.54364 

99  24716.62  4.177100  2.553091  1.097009  28.62720  63.54560 

100  24835.60  4.177329  2.552465  1.094217  28.62846  63.54753 

Cholesky Ordering:  DTOTALASSETS DTOTAL_DEPOSITS DINFLATION DEXCHANGE_RATE DGDP 

 

  Hasil analisis Variace Decomposition GDP dapat dijelaskan bahwa 

pada periode awal (periode 1) varians GDP terbentuk dari varians Nilai 

Tukar/exchange rate (28.34412), dan inflasi  (3.574683), Total Aset Bank 

Syariah (3.854921) dan Total Aset Bank Syariah (0.083274), terlihat dari 

table diatas bahwa kontribusi asset bank syariah terus meningkat selama 

periode pengamatan. 

 

Pembahasan 

  Kehadiran sektor perbankan Islam yang kuat, ditandai dengan aset 

besar yang dimiliki oleh bank-bank Islam dan deposito signifikan yang 

dibuat ke bank-bank ini, memberikan pengaruh penting pada 

pembangunan ekonomi berkelanjutan suatu negara. Kehadiran lembaga 

keuangan Islam yang substansial menawarkan keuntungan yang signifikan 

dalam hal meningkatkan investasi produktif. Bank-bank Islam memiliki 

sumber daya keuangan yang luas yang memungkinkan mereka untuk 

mengalokasikan dana ke bidang-bidang ekonomi yang membutuhkan 

modal untuk tujuan memperluas output dan mengembangkan 

infrastruktur. Investasi ini memprioritaskan tidak hanya profitabilitas 

finansial tetapi juga menggabungkan cita-cita etika dan moral Islam, 

sehingga memperluas pengaruhnya ke berbagai kelestarian sosial dan 

lingkungan yang lebih luas. Bank syariah yang memiliki total aset dan 



 
 J-EBIS Vol. 8 No.1, April 2023 
 
 

34 http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/ebis 

simpanan yang cukup besar juga mampu menawarkan pembiayaan sesuai 

dengan standar syariah. Lembaga keuangan menggunakan berbagai 

sistem, termasuk mudharabah, musharakah, dan murabahah, untuk 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip keuangan Islam dalam 

pemanfaatan dana. Ini memastikan peminjam bahwa uang tunai yang 

mereka peroleh digunakan dengan cara yang konsisten dengan prinsip dan 

ajaran agama Islam. Selain itu, bank syariah yang kuat berkontribusi pada 

stabilitas dan kredibilitas sistem keuangan secara keseluruhan. Investor 

dan pelanggan cenderung menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi 

dalam terlibat dalam upaya ekonomi, terutama ketika mereka memiliki 

pengetahuan tentang reputasi dan keandalan lembaga keuangan yang 

menguntungkan.  Hasil penelitian ini sejalan dengan (Bernard Azolibe, 

2022; Halim et al., 2023; Istiqomaha et al., 2021; Khan & Ibrahim, 2022; Tahir 

et al., 2023) 

  Selain itu, perbankan syariah, yang ditandai dengan total aset dan 

simpanan yang substansial, juga dapat berfungsi sebagai katalis yang 

signifikan dalam proses pengentasan kemiskinan. Bank syariah memiliki 

potensi untuk memfasilitasi pertumbuhan dan keberhasilan perusahaan 

kecil dan menengah dengan menawarkan opsi pendanaan yang mudah 

diakses dan legal. Dengan meningkatkan ketersediaan sumber daya 

keuangan, individu dan organisasi dapat meningkatkan usaha 

kewirausahaan mereka, mendorong penciptaan lapangan kerja, dan 

akibatnya mengurangi prevalensi pengangguran dalam konteks 

masyarakat yang lebih luas. Keuangan mikro dan kecil telah muncul 

sebagai jalan yang layak bagi individu dan kelompok yang sebelumnya 

dikecualikan dari sektor keuangan resmi, sehingga menawarkan mereka 

pilihan baru untuk inklusi keuangan. Infrastruktur yang kuat berfungsi 

sebagai dasar penting untuk ekspansi ekonomi yang berkelanjutan selama 

periode yang panjang. Bank syariah yang memiliki aset besar memiliki 
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kemampuan untuk memberikan dukungan keuangan untuk proyek-proyek 

infrastruktur yang diamanatkan negara. Alokasi sumber daya keuangan 

terhadap pengembangan infrastruktur transportasi, termasuk jalan, 

jembatan, pelabuhan, dan proyek terkait lainnya, diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas produksi dan penyebaran produk dan layanan. 

Kehadiran infrastruktur yang memadai memungkinkan organisasi untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan biaya logistik, dan 

meningkatkan keunggulan kompetitif mereka di pasar global. Bank syariah 

memainkan peran penting dalam memfasilitasi diversifikasi pendapatan 

bagi individu dan perusahaan melalui beragam produk dan layanan 

keuangan mereka. Meningkatkan ketahanan ekonomi terhadap perubahan 

pasar dan bencana ekonomi sangat penting. Kehadiran beberapa aliran 

pendapatan memungkinkan individu dan perusahaan untuk meningkatkan 

ketahanan dan kemakmuran mereka di tengah keadaan ekonomi global 

yang dinamis. 

  Perlu dicatat bahwa kehadiran signifikan perbankan syariah memiliki 

potensi untuk memberikan pengaruh penting dalam mendorong 

pertumbuhan di sektor riil. Bank syariah memiliki potensi untuk 

meningkatkan produksi dalam negeri dengan memberikan dukungan 

keuangan yang memadai untuk sektor-sektor ekonomi utama, termasuk 

pertanian, manufaktur, dan jasa. Implementasi langkah ini diharapkan 

dapat menghasilkan keuntungan ekonomi yang bertahan lama, karena 

meningkatkan daya saing negara dan menambah kapasitasnya untuk 

mengekspor. Selain keuntungan ekonomi yang terlihat, keberadaan bank 

syariah yang memiliki aset besar juga dapat berkontribusi pada mitigasi 

kerentanan sistemik dalam sistem keuangan. Pembentukan lembaga 

keuangan Islam yang kuat dapat berfungsi sebagai sarana bagi ekonomi 

untuk secara efektif mengimbangi kemungkinan konsekuensi dari krisis 

keuangan global di negara mereka sendiri. Langkah ini meningkatkan 
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pengamanan dan ketahanan ekonomi dalam menanggapi potensi kesulitan 

ekonomi global. 

  Seluruh kesejahteraan masyarakat dapat ditingkatkan dengan 

pertumbuhan ekonomi yang difasilitasi oleh peningkatan kontribusi 

perbankan syariah terhadap total aset bank syariah dan simpanan besar 

yang dimiliki oleh lembaga-lembaga ini. Keberhasilan sistem keuangan 

Islam dalam mempromosikan ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan 

dapat diukur dengan dampaknya terhadap pendapatan per kapita, akses 

ke layanan kesehatan dan pendidikan, dan peningkatan kualitas hidup 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, perbankan syariah berfungsi tidak 

hanya sebagai instrumen keuangan, tetapi juga mekanisme yang signifikan 

untuk membina masyarakat yang lebih kaya dan adil secara ekonomi. 

  Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan inflasi dapat dijelaskan 

dengan memeriksa berbagai fenomena ekonomi yang saling berhubungan. 

Misalnya, promosi pertumbuhan ekonomi memiliki potensi untuk 

merangsang peningkatan permintaan konsumen dan investasi. Namun 

demikian, dalam kasus di mana pertumbuhan ekonomi melampaui 

kapasitas produksi maksimum yang dapat diakomodasi, hal itu dapat 

menyebabkan munculnya tekanan penawaran dan permintaan. Akibatnya, 

ini dapat menyebabkan eskalasi harga barang dan jasa, yang pada akhirnya 

mengakibatkan inflasi. Selain itu, perlu dicatat bahwa inflasi dapat 

dipengaruhi oleh kenaikan upah dan harga produksi yang dihasilkan dari 

ekspansi ekonomi. Harga produk dan jasa dapat dipengaruhi oleh eskalasi 

biaya produksi, terutama ketika kenaikan biaya ini tidak dapat dikurangi 

melalui peningkatan efisiensi atau peningkatan produktivitas. Jika 

penanggulangan yang tepat tidak dilaksanakan, pendekatan ini berpotensi 

memperburuk tekanan inflasi. Selain itu, perlu dicatat bahwa ekspansi 

ekonomi yang substansial dapat menyebabkan penyesuaian harga relatif di 

berbagai sektor ekonomi, sehingga menyebabkan kenaikan harga di 
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industri yang mengalami pertumbuhan pesat. Pertemuan elemen-elemen 

ini menunjukkan bahwa ada korelasi antara pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi dan tingkat inflasi. Akibatnya, menjadi penting untuk secara hati-hati 

mengelola dan menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan 

stabilitas harga sambil merumuskan kebijakan ekonomi yang efektif dan 

bertahan lama.  Hasil penelitian ini sejalan dengan(Ayesu et al., 2023; Bouri 

et al., 2023; Lu et al., 2023; Manasseh et al., 2023; Ruman, 2023; 

Saungweme et al., 2023) 

  Nilai tukar mata uang secara signifikan dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi. Nilai tukar mata uang suatu negara biasanya 

dipengaruhi secara positif oleh pertumbuhan ekonomi yang kuat. Daya 

tarik suatu negara terhadap investor asing dipengaruhi oleh pertumbuhan 

ekonominya, yang berfungsi sebagai indikator kesehatan dan stabilitas 

ekonominya secara keseluruhan. Investor lebih cenderung mengalokasikan 

modal mereka ke negara yang menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang 

kuat, sehingga mengarah pada peningkatan permintaan untuk mata uang 

negara tertentu. Permintaan yang meningkat untuk mata uang akan 

menghasilkan apresiasi nilai tukar. 

  Selain itu, perlu dicatat bahwa pertumbuhan ekonomi yang kuat 

memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan ekspor suatu negara. 

Peningkatan produksi dan peningkatan daya saing dapat menghasilkan 

peningkatan yang sesuai dalam ekspor produk dan jasa. Meningkatnya 

permintaan global untuk barang-barang yang berasal dari negara tertentu 

akan menghasilkan kenaikan yang sesuai dalam permintaan mata uangnya. 

Akibatnya, ada kemungkinan peningkatan nilai mata uang negara dalam 

kaitannya dengan mata uang lainnya. 

  Namun demikian, penting untuk mengakui potensi dampak buruk 

yang dapat ditimbulkan oleh pertumbuhan ekonomi yang kuat terhadap 

nilai tukar mata uang. Pertumbuhan ekonomi yang berlebihan melebihi 
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kapasitas produksi dapat mengakibatkan munculnya tekanan inflasi. 

Eskalasi tingkat inflasi berpotensi melemahkan daya beli mata uang suatu 

negara, sehingga menyebabkan penurunan nilai tukar berikutnya. Lebih 

lanjut, perlu dicatat bahwa nilai tukar juga dapat dipengaruhi oleh 

implementasi kebijakan moneter dan fiskal sebagai respons terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Sebagai ilustrasi, masuk akal bagi bank sentral 

untuk menaikkan suku bunga sebagai cara mengelola inflasi dalam 

menanggapi ekspansi ekonomi yang kuat. Penyesuaian suku bunga ke atas 

memiliki potensi untuk meningkatkan keinginan mata uang suatu negara di 

kalangan investor internasional, sehingga memperkuat nilai tukarnya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Akalpler, 2023; Jawad & Naz, 2023; V. M. 

H. Nguyen et al., 2023; Y.-C. Wang et al., 2023) 

  Nilai tukar mata uang suatu negara dapat dipengaruhi oleh tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, yang mengarah ke beberapa 

konsekuensi potensial. Namun demikian, penting untuk diingat bahwa 

reaksi nilai tukar mata uang terhadap pertumbuhan ekonomi juga 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, termasuk kondisi ekonomi global dan 

kebijakan moneter yang diterapkan oleh negara-negara mitra dagang. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk terlibat dalam pemeriksaan komprehensif 

dan pengawasan berkelanjutan terhadap dinamika ekonomi di seluruh 

dunia untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang cara 

ekspansi ekonomi dapat mempengaruhi penilaian mata uang. 

 

KESIMPULAN 

  Keberadaan industri perbankan syariah yang kuat, ditandai dengan 

aset besar dan deposito yang cukup besar, memberikan pengaruh yang 

cukup menguntungkan pada kemajuan ekonomi berkelanjutan suatu 

negara. Bank syariah memiliki sumber daya keuangan substansial yang 

memungkinkan mereka untuk menyediakan dana terhadap segmen 
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ekonomi yang memerlukan pembiayaan untuk tujuan ekspansi dan 

pembangunan infrastruktur. Strategi investasi ini tidak hanya 

menempatkan penekanan kuat pada profitabilitas finansial, tetapi juga 

mengintegrasikan prinsip-prinsip etika dan moral Islam, sehingga 

memperluas dampaknya untuk mencakup keberlanjutan sosial dan 

lingkungan. Bank syariah merupakan kontributor signifikan terhadap 

stabilitas sistem keuangan dan memiliki dampak penting dalam 

meningkatkan kepercayaan investor. Selain itu, penerapan perbankan 

syariah dapat secara signifikan berkontribusi pada pengurangan 

kemiskinan dengan menyediakan sumber daya keuangan yang tersedia. 

Alokasi sumber daya untuk pembangunan infrastruktur, difasilitasi oleh 

lembaga keuangan syariah dengan aset besar, memfasilitasi pembuatan 

dan penyebaran komoditas yang efektif. Selain itu, bank syariah 

memainkan peran penting dalam membantu individu dan bisnis dalam 

mendiversifikasi sumber pendapatan mereka, sehingga meningkatkan 

ketahanan ekonomi. Namun demikian, ekspansi ekonomi yang meluap-

luap dapat menimbulkan kekuatan inflasi, menyebabkan perubahan harga 

relatif, dan berdampak pada nilai tukar mata uang. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk mengambil kebijakan yang hati-hati dan mendorong 

koordinasi yang efektif antara langkah-langkah fiskal dan moneter untuk 

mencapai ekspansi ekonomi yang harmonis dengan tetap menjaga 

stabilitas harga. 

 

IMPLIKASI KEBIJAKAN 

  Pengembangan sektor perbankan syariah yang kuat memiliki 

konsekuensi besar bagi beberapa pemangku kepentingan, termasuk 

masyarakat, pemerintah, dan entitas terkait lainnya. Dalam konteks sosial, 

keberadaan bank syariah, yang ditandai dengan aset besar dan deposito 

penting, memberikan pengaruh yang menguntungkan pada kemajuan 
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pembangunan ekonomi berkelanjutan. Bank-bank tersebut memiliki 

sumber daya keuangan yang substansial, memungkinkan mereka untuk 

mengalokasikan uang tunai ke sektor-sektor ekonomi yang membutuhkan 

modal untuk tujuan memperluas output dan infrastruktur. Studi ini tidak 

hanya menekankan pada profitabilitas finansial, tetapi juga 

menggabungkan konsep etika dan moral Islam, sehingga berkontribusi 

pada hasil yang menguntungkan dalam hal keberlanjutan sosial dan 

lingkungan. 

  Kehadiran lembaga keuangan syariah memiliki implikasi signifikan 

bagi pengentasan kemiskinan dari perspektif pemerintah. Lembaga 

keuangan Islam memiliki kapasitas untuk secara efektif mendukung 

ekspansi perusahaan kecil dan menengah melalui penyediaan jalan yang 

dapat diakses dan sah untuk pendanaan. Dengan menambah aksesibilitas 

sumber daya keuangan, baik individu maupun organisasi memiliki kapasitas 

untuk memperkuat pengejaran kewirausahaan mereka, memberikan 

kesempatan kerja, dan mengurangi masalah pengangguran dalam konteks 

masyarakat yang lebih luas. Dalam kerangka kerja yang lebih luas yang 

mencakup banyak pemangku kepentingan seperti investor dan klien, 

keberadaan bank syariah yang kuat berfungsi untuk meningkatkan 

stabilitas dan kredibilitas sistem keuangan secara keseluruhan. Investor 

dan pelanggan sering menunjukkan kecenderungan kuat untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi, terutama ketika mereka memiliki 

pemahaman yang komprehensif tentang kredibilitas dan ketergantungan 

lembaga yang menguntungkan secara finansial. 

  Dimasukkannya bank syariah dengan aset substansial dapat 

memainkan peran penting dalam mengatasi dan mengurangi risiko 

sistemik dalam sistem keuangan. Lembaga keuangan Islam yang kuat 

memainkan peran penting dalam memungkinkan ekonomi untuk secara 

efektif mengurangi dampak potensial dari krisis keuangan global di negara 
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mereka sendiri. Fenomena ini meningkatkan stabilitas dan kemampuan 

beradaptasi ekonomi sebagai respons proaktif terhadap tantangan 

ekonomi global yang diantisipasi. 

  Proliferasi dan pencapaian perbankan syariah telah menghasilkan 

manfaat yang signifikan dalam hal pembangunan ekonomi berkelanjutan, 

pengurangan kemiskinan, stabilitas sistem keuangan, dan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. Prevalensi bank syariah yang kuat juga 

memfasilitasi diversifikasi pendapatan, meningkatkan ketahanan ekonomi, 

dan memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan di sektor 

riil. Oleh karena itu, sangat penting untuk menekankan pentingnya 

mendorong dan mempertahankan pertumbuhan industri perbankan 

syariah sebagai langkah penting dalam mempromosikan kemajuan 

ekonomi dalam suatu negara. 
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